ABSTRAK

Upaya mengintegrasikan konsep wara ‘ ke dalam riset empiris memiliki tantangan
teknis dalam menerjemahkan makna spiritual yang abstrak menjadi indikator
perilaku yang terukur. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur
konstruk wara ‘ pada mahasiswa berdasarkan perspektif M. Quraish Shihab dalam
Tafsir al-Misbah dengan pertimbangan tafsir tersebut merepresentasikan konsep
mistisisme Islam yang aktual dan kontekstual. Berdasarkan Tafsir al-Misbah, wara
dipahami sebagai sikap menjaga dir1i dari berbagai hal yang berpotensi
mendekatkan seseorang pada perkara haram, maksiat, dosa, atau yang melengahkan
hati dari Allah dalam aspek pengendalian diri (internal), konsumsi, dan interaksi
sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
pengembangan alat ukur menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA). Uji
validitas konstruk dilakukan terhadap 246 mahasiswa berusia 18-24 tahun.
Pengujian menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) menghasilkan skor 0,746,
didukung oleh Bartlett's Test of Sphericity yang menunjukkan hasil signifikan (Sig.
= 0,000) sehingga data dikategorikan layak untuk dianalisis lebih mendalam. Dari
total 40 aitem awal, tersisa 21 aitem yang memenuhi kriteria validitas konstruk.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa konstruk wara‘ cenderung membentuk
satu faktor tunggal (unidimensional) yang merepresentasikan karakter kehati-hatian
secara umum. Uji reliabilitas instrumen menghasilkan koefisien sebesar 0,799 yang
menunjukkan tingkat reliabilitas tinggi. Dengan demikian, instrumen wara ‘ yang
dikembangkan menunjukkan validitas konstruk dan reliabilitas awal yang
memadai, serta berpotensi digunakan sebagai alat ukur wara‘ pada mahasiswa
dengan tetap mempertimbangkan pengembangan dan pengujian lanjutan.
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ABSTRACT

Integrating the concept of wara‘ into empirical research presents technical
challenges in translating abstract spiritual meanings into measurable behavioral
indicators. This study aims to develop a scale for the wara‘ construct among
undergraduate students based on M. Quraish Shihab’s perspective in Tafsir al-
Misbah, considering that this commentary represents an actual and contextualized
concept of Islamic mysticism. Based on Tafsir al-Misbah, wara ‘ is understood as a
self-protective attitude against anything potentially drawing someone closer to
forbidden actions (haram), disobedience (maksiat), sin, or heedlessness toward
Allah, manifested across three dimensions: self-control (internal), consumption,
and social interaction. This study utilized a quantitative approach with a scale
development design using Exploratory Factor Analysis (EFA). Construct validity
testing was conducted on 246 undergraduate students aged 18—24. The analysis
yielded a Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) score of 0.746, supported by a significant
Bartlett’s Test of Sphericity (Sig. = 0.000), indicating that the data were suitable for
further analysis. Out of the 40 initial items, 21 items met the criteria for construct
validity. The findings indicated that the wara ‘ construct tends to form a single factor
(unidimensional), representing a general character of cautiousness. The reliability
test of the instrument produced a coefficient of 0.799, indicating a high level of
reliability. In conclusion, the developed wara ‘ instrument demonstrates adequate
construct validity and initial reliability, making it potential for measuring wara‘
among undergraduate students while considering further development and future
testing.
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